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Penelitian ini membahas mengenal kredit perbankan yang dilakukan oleh debitur dengan jaminan berupa
boedel waris. Bank dalam hal memberikan kredit harus memiliki keyakinan dan perlu menerapkan prinsip
kehati-hatian. Untuk menunjang keyakinannya tersebut, salah satu cara yang dilaksanakan antaralain adalah
mensyaratkan adanya jaminan kredit kepada calon debitur. Dalam hal penjaminan bendatidak bergerak
berupa boedel waris oleh debitur yang merupakan salah satu dari ahli waris, maka hal tersebut berarti
debitur turut pula menjadikan hak waris dari para ahli waris lainnya menjadi jaminan atas utangnya kepada
bank. Seiring berjalannya waktu, apabila di kemudian hari debitur mengalami gagal bayar, maka pihak bank
akan menyitajaminan berupa boedel waris tersebut dan kemudian dieksekusi untuk mendapatkan pencairan
dana guna pelunasan utang debitur. Maka dari itu, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
mengena kedudukan ahli waris terhadap boedel waris dan substansi serta prosedur pembebanan Hak
Tanggungan. Selain itu, apabila boedel waris dijadikan jaminan utang kepada pihak lain, maka
kemungkinan adanya kreditur lain yang kedudukannya menjadi terpengaruh oleh bank sebagai kreditur
pemegang hak jaminan. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis,
sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini adalah data sekunder. Hasil dari analisa
dalam penelitian ini adalah bahwa seluruh ahli waris berkedudukan serta bertindak sebagai penjamin oleh
karena mereka wajib turut menandatangani perjanjian penjaminan, yang berarti memahami risiko yang akan
timbul. Selain itu, dengan adanya pembebanan Hak Tanggungan atas boedel waris menyebabkan kedudukan
bank sebagai kreditur dengan hak jaminan kebendaan diutamakan dari kreditur lain yang mungkin ada.

...... This research discusses about banking credits by the debtor with a unitary of inheritance as the collateral.
In giving credit, the bank must has trust and apply the precautionary principle to the debtor. For support the
trust, the bank can require a collateral to guarantee the debtor’s debt. In case of the debtor make an
immovable object in the form of unity of inheritance as acollateral, it means that the debtor use the
inheritance rights of all the heirs asthe collateral of his debt. By the time, if the debtor cannot pay the debt,
so the bank will confiscate and execute the collateral to get the repayment. Therefore, the problems of this
study is about the position of heirs against unitary of inheritance aso the substance and procedure of
mortgage. On the other hand, if the unitary of inheritance used as collateral to the bank, so thereisa
possibility to another creditors whose position is affected by the bank as the creditor that hold the collateral
right. The type of research in this research is analytical-descriptive, while the data type used in this research
is secondary data. The analysis result of this research is about all the heirs act as guarantor because they all
signed the collateral agreement. It means all the heirs know the risk that might be exist due to the
endorsement they gave. Other than that, the bank as the collateral right holder will be prioritized in get the
repayment of the debt beside all the creditor with no collateral.
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